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Katakanlah (Muhammad) wahai “Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau
berikan kekuasaan kepada siapapun yang Engkau kehendaki dan
Engkau cabut kekuasaan dari siapapun yang Engkau kehendaki,
Engkau muliakan siapaun yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan siapaun yang Engkau kehendaki”. Ditangan Engkaulah segala
kebajikan. Sungguh, Engkau maoha kuasa atas segala sesuatu.

(Ali Imran :26)

Kadang - kadang Allah SWT sembunyikan matahari
Dia datangkan petir dan Kilat
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awal pgrjalalan gang panjang..
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ABSTRAK

Telah dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat lentur papan partikel sekam padi
dengan variasi resin 30 %, 40 %, 50 %, 60 %, 70 % dan 80 %. Papan dibuat
dengan cetakan (5 x 5 x 6) cm untuk pengujian kuat tekan dan cetakan berukuran
(10 x 5 x 3) cm untuk pengujian kuat lentur. Nilai kuat tekan optimum diperoleh
pada variasi resin 80 % sebesar 9,2x10” N/m” dan nilai minimum pada variasi
resin 30 % sebesar 7,3x10° N/m”. Papan partikel sekam padi yang memiliki nilai
kuat lentur optimum yaitu pada variasi resin 50 % sebesar 4x10” N/m? dan nilai
minimum pada variasi resin 30 % sebesar 1,3x10" N/m’. Hasil yang diperoleh
pada penelitian ini berada di atas Standar Nasional Indonesia (SNI).

Kata kunci : Papan partikel, sekam padi, resin, kuat tekan, kuat lentur
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ABSTRACT

An examination has been done on compress strength and flexural strength rice
husk particle board with resin 30 %, 40 %, 50 %, 60 %, 70 % and 80 %
composition mixture. Particle board made of by fairish casting (5 x 5 x 6) cm for
compress strength measurement and fairish casting (10 x 5 x 3) em  for flexural
strength measurement. Compress slrcn§lh point optimum acquired on resin's
variation 80 % as big as 9.2x10 ” N / m * and minimum point on resin's variation
30 % are 7,3x10 ®* N / m 2. Rice husk particle board which have optimum of
flexural strength in 50 % variety of resin are 4x10 "N / m ? and minimum point on
resin's variation 30 % are 1.3x10 "N / m % The result that is gotten is on SNI'S
default.

Keywords: particle board, rice husk, resin, compress strength, flexural strength
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Limbah pertanian dapat berupa bahan buangan yang tidak terpakai dan
bahan sisa dari hasil pengolahan. Proses penghancuran limbah secara alami
berlangsung lambat, sehingga tumpukan limbah dapat mengganggu lingkungan
sekitarnya dan berdampak terhadap kesehatan manusia. Padahal, melalui
pendekatan teknologi, limbah pertanian dapat diolah lebih lanjut menjadi hasil
sampingan yang berguna disamping produk utamanya. Salah satu bentuk limbah
pertanian adalah sekam yang merupakan bahan buangan pengolahan padi. Limbah
sekam padi banyak sekali terdapat di daerah pedesaan, dengan potensi yang
melimpah (Balai Penelitian Pascapanen Pertanian, 2008).

Sekam merupakan hasil sampingan dari proses penggilingan padi. Dari
proses penggilingan biasanya diperoleh sekam sekitar 20-30%, dedak antara 8-
12% dan beras giling antara 50-63,5% (Deptan, 2009). Sekam padi mempunyai
beberapa keunggulan seperti kemampuan menahan kelembaban, tidak mudah
berjamur, tidak berbau dan lain-lain (Murdiyono, 2009).

Sekam padi tidak mengandung bagian yang keras dan yang sulit dikerjakan,
sekam padi juga tidak mengalami penyusutan, tidak mengerucut, tidak terpelintir,
bengkok, terbelah dan melengkung. Sekam padi kuat, kaku, lurus dan ringan serta
memiliki harga yang jauh lebih murah dari pada kayu gelondongan (Arbintarso,

2008).




Sekam padi selama ini dikenal sebagai limbah yang selalu dibakar oleh
petani setelah proses penggilingan, sehingga seringkali menimbulkan polusi
udara terhadap lingkungan di sekitar. Untuk menanggulangi hal itu, perlu adanya
alternatif untuk dapat mendayagunakan limbah sekam padi sehingga mengurangi
efek polusi yang ditimbulkannya.

Saat ini sekam belum dimanfaatkan dan dikelola dengan baik. Sekam padi
memiliki potensi yang cukup menjanjikan jika diolah dengan baik. Penelitian ini
mencoba mengangkat potensi yang dapat digali dari sekam padi untuk dibuat
papan partikel. Alasan paling utama dari pemilihan sekam sebagai serat dalam
pembuatan papan partikel ini adalah sekam padi memenuhi syarat sebagai serat
yang berbentuk bulir dan kemampuan ikat terhadap resin yang cukup tinggi,
sehingga jika sekam padi dibuat papan partikel dengan resin sebagai pengikatnya
akan dihasilkan papan partikel yang mempunyai kekuatan yang relatif baik
(Arbintarso, 2008).

Resin yang digunakan pada penelitian ini adalah resin polyester tak jenuh
tipe yucallac 157. Resin ini umum digunakan di industri papan partikel karena
harganya yang relatif murah dan tidak memberikan warna gelap pada papan
partikel, sehingga tidak merusak warna dari sekam padi tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat menggali secara optimal potensi dari limbah
sekam padi tersebut. Sekam padi ini sudah mulai dikembangkan dalam beberapa
aplikasi seperti pada penelitian ini. Diharapkan penelitian ini mampu membuat

alternatif lain dalam pelestarian lingkungan. Secara tidak langsung hal ini dapat




mengurangi pembakaran limbah sekam yang dapat menimbulkan polusi bagi

udara di lingkungan sekitar.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi
optimum dari komposisi resin dan sekam padi terhadap kuat tekan dan kuat lentur
papan partikel sekam padi, dan membandingkannya dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI).

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan papan partikel sekam padi
dengan variasi penambahan resin yaitu 30 %, 40 %, 50 %, 60 %, 70 % dan 80 %
pada ukuran panjang sekam 2 mm. Kemudian pada masing — masing komposisi

dengan variasi tersebut akan dianalisis kuat tekan dan kuat lenturnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penellitian ini, diharapkan dapat memanfaatkan limbah
hasil pertanian berupa sekam padi sebagai bahan baku papan partikel dan dapat

menghasilkan papan partikel berkualitas baik.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Sifat mekanis papan partikel ditentukan dengan beberapa variabel,
menurut Sutigno (1994) pada umumnya harus memenuhi syarat-syarat
diantaranya keteguhan (kuat) lentur umumnya diuji pada keadaan kering meliputi
modulus patah dan modulus elastisitas. Pada Standar Indonesia Tahun 1983 hanya
modulus patah saja, sedangkan pada Standar Indonesia Tahun 1996 meliputi
modulus patah dan modulus elastisitas.

Govindarao (1980) melakukan penelitian awal tentang papan partikel
sekam padi dan menemukan bahwa Modulus Patah (Modulus of Rupture, MOR)
dari papan partikel tersebut sebesar 13,1 MPa atau 13,1 kg(f)/mm’. Pada tahun
1993, American National Standar Institute (for standars) memberikan batasan
MOR sebesar 120% dari hasil yang ditentukan oleh Govindarao dan 180% untuk
MOE (Modulus of Elasticity — Modulus Elastisitas) atau sebesar 15,72 kg/mm’
untuk MOR dan 23,58 kg/mm” untuk MOE.

Adibrata (2001) melakukan penelitian pemanfaatan sekam padi dan sabut
kelapa sebagai bahan pembuatan papan partikel dengan perekat wrea
formaldehyde didapatkan rata — rata nilai MOR sebesar 28,48 kg/cm’ dan nilai
rata — rata MOE sebesar 45,01 kg/cm”. Nilai ini masih di bawah standar FAO
untuk papan partikel yaitu 100 — 500 kg/cm’ untuk nilai MOR dan 10.000 —

50.000 kg/cm” untuk nilai MOE.




Pada tahun 2007 Arbintarso Ellyawan dan Hary Wibowo melakukan
penelitian Modulus Elastisitas papan partikel sekam padi dengan komposisi
campuran resin dan sekam padi 1:2 dan 1:3 dengan rasio pemadatan 2:1, 3:1, 4:1
dan 5:1 pada cetakan berukuran 20 x 10cm?, didapatkan harga MOE tertinggi
diperoleh pada perbandingan komposisi 1:2 dan pada perbandingan rasio
pemadatan 5:1 yaitu sebesar 5088,75 kg/cm’. Besarnya MOR tertinggi pada
perbandingan komposisi 1:2 yaitu 63,75 kg/cm2 dengan perbandingan rasio
pemadatan 5:1.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuat tekan dan kuat lentur dari
papan partikel sekam padi dengan menggunakan resin polyester tak jenuh tipe

yucallac 157.

2.2 Landasan Teori

Kajian teoritis pada penelitian ini mencakup tentang sekam padi, papan

partikel, resin dan tegangan.

2.2.1 Sekam Padi

Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris mampu memproduksi padi
sekitar 50 juta ton per tahun. Padi sejumlah itu dapat menghasilkan sekam
sekitar 1 — 3 ton, yang sejauh ini belum dimanfaatkan secara optimal. Sekam
padi adalah bagian terluar dari butir padi yang merupakan hasil sampingan
dari proses penggilingan padi. Sekitar 20 % dari bobot padi adalah sekam padi

dan kurang lebih 15% dari komposisi sekam adalah abu sekam yang selalu




dihasilkan setiap kali sekam dibakar (Nuryono et all, 2003). Ditinjau data
komposisi kimiawi, sekam mengandung beberapa unsur kimia penting seperti

dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Komposisi kimiawi sekam

Komponen Persentase Kandungan

A. Menurut Suharno (1979)

1 [Kadar air 9,02
2 Protein Kasar 3,03
(3 | Lemak 118
4 | Serat Kasar 35,68
5 | Abu 17.71
(6 | Karbohidrat Kasar 33,71

B. Menurut DTC-IPB

1 Karbon (zat arang) 1,33
2 Hidrogen 1,54
3 Oksigen 33,64
4 Silika 16,98

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian



Dengan komposisi kandungan kimia seperti tersebut pada Tabel s 1
sekam dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan di antaranya: sebagai
bahan baku pada industri bahan bangunan, terutama kandungan silika (SiO, )
yang dapat digunakan untuk campuran pada pembuatan semen portland, bahan
isolasi dan campuran pada industri bata merah. Sifat kekerasan pada sekam ini
disebabkan oleh tingginya kandungan silika, sehingga sullit menyerap air dan
tidak dapat mempertahankan kelembaban serta memerlukan waktu lama untuk

mendekomposisinya (Juliano, 1972).

2.2.2 Papan Partikel
1. Pengertian papan partikel
Papan partikel merupakan salah satu Jenis produk komposit
atau panel kayu yang terbuat dari partikel-partikel kayu atau bahan
berlignoselulosa lainnya, yang diikat dengan perekat sintetis atau bahan
pengikat lain (Maloney, 1993).

Menurut Sulastiningsih (2004) papan partikel adalah papan buatan
yang terbuat dari limbah penggergajian kayu atau bahan selulosa lainnya
yang diikat dengan perekat dengan bahan tambahan lainnya, dalam proses
tekanan dan suhu yang cukup tinggi dalam waktu tertentu.

Haygreen dan Bowyer (1996), menyatakan bahwa papan
partikel merupakan produk panil yang dihasilkan dengan memampatkan
partikel-partikel kayu dan sekaligus mengikatnya dengan suatu perekat.
Tipe-tipe papan partikel yang jumlahnya cukup banyak sangat berbeda

dalam hal ukuran dan bentuk partikel, jumlah resin (perekat) yang




digunakan, dan kerapatan panil yang dihasilkan. Sifat-sifat dan

kegunaan potensial papan berbeda dengan peubah- peubah ini.

2. Klasifikasi papan partikel
Maloney (1993) menyatakan berdasarkan morfologinya, partikel
yang digunakan sebagai baban baku dapat dibedakan menjadi :

a) Flakes, dimensinya bervariasi dengan ketebalan antara 0,2 - 0,5 mm,
panjang antara 10 - 50 mm dan lebar antara 2 - 2,5 mm. Flakes
berukuran besar dan persegi dengan ukuran panjang dan lebar
berturut - turut 5 x 5em’-7 x 7 cm? dan tebal antara 0.6 - 0.8 mm
disebut wafers. Partikel yang mirip dengan wafers tapi lebih tipis
dan kadang - kadang sedikit lebih panjang disebut strands

b) Silvers, berbentuk serpihan dengan tebal sampai 5 mm dan panjang
sampai 1,5 cm.

¢) Fines, berupa serbuk gergaji atau serbuk hasil pengamplasan.

Klasifikasi papan partikel berdasarkan metode pemberian tekanan

dan pembuatannya (ASTM, 1974; Lewis W.C, 1958; Maloney, 1977):

1. Flat-platen-pressed-particleboard, yaitu papan partikel yang dibentuk
dan dimatangkan dengan pemberian tekanan secara tegak lurus
terhadap permukaan. Dalam metode ini dibutuhkan tekanan
pendahuluan (pembuatan mat) untuk mempermudah pemuatan ke
dalam kempa panas dan untuk meningkatkan kapasitas kempa panas.

2. Extruded-particleboard, yaitu papan partikel yang dibentuk dan

dimatangkan dengan memberikan tekanan sejajar dengan permukaan,




dan melalui dua plat panas yang diatur jaraknya menurut ketebalan
papan yang akan dihasilkan.
Dalam pembuatan papan partikel ada dua bahan pokok yang penting:
1. Kayu.
Serpihan kayu dibuat dari Jenis-jenis kayu vyang lunak dengan
menggunakan mesin khusus (pembuat serpih).
2. Perekat.
Bahan perekat tergantung dari jenis papan partikel yang akan dibuat antara
lain:
a. Papan partikel untuk perabot menggunakan lem urea formaldehida.
b. Papan partikel pada penggunaan keadaan udara berkelembaban
tinggi menggunakan lem melamin resin.
c. Papan partikel yang tahan air sebagai dinding rumah memakai lem
fenol formaldehida.
Sifat-sifat Papan Partikel
1. Penyusutan dianggap tidak ada.
2. Keawetan terhadap jamur tinggi, karena adanya bahan pengawet.
3. Merupakan bahan akustik yang baik.
4. Merupakan isolasi panas yang baik.
Parameter yang yang diuji meliputi sifat mekanik papan partikel. Hasil
penelitian ini dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia SNI 03-2105-

2006. Perbandingan nilai sifat mekanik papan parikel dapat dijelaskan pada

Tabel 2.2.

UNIVERSITAS




Tabel 2.2 Standar papan partikel

[No. Standar Papan Kuat Tekan Kuat Lentur
Partikel (N/m?) (N/m?)
1. | SNI 1,47x10° N/m” —|8.04x10° N/mZ —
3,04x10° N/m? 1,8x10” N/m>
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Gambar 2.1 Contoh papan partikel

2.2.3 Resin

Resin adalah bahan kimia yang berbentuk cair, menyerupai minyak
goreng, tetapi agak kental. Jenis resin bermacam-macam. Untuk bahan
aksesoris fiberglass, umumnya menggunakan resin bening atau resin butek.
Resin bening, biasanya digunakan untuk bentuk yang menonjolkan
kebeningannya, seperti untuk aksesoris visor, kap lampu dll sebagai pengganti
mika, namun penggunaan resin bening yang ada di pasaran untuk pengganti
mika, masih belum menghasilkan kualitas yang memuaskan. Sedangkan resin

jenis butek lebih banyak digunakan untuk pembuatan aksesoris, disamping

harganya murah, resin ini dapat dengan mudah dibeli di toko-toko kimia.
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Unsaturated Polyester Resin berupa resin cair dengan viskositas yang
relatif rendah, dapat mengeras pada suhu kamar dengan menggunakan katalis
tanpa menghasilkan gas sewaktu pengesetan. Salah satu Unsaturated
Polyester Resin adalah tipe Yukallac 157 BQTN-FR yaitu Halogenated
Unsaturated Polyester Resin yang khusus dikembangkan untuk FRP tahan api.
Yukallac 157 BQTN-FR mengandung thixotropic agent, tanpa wax dan
bersifat mencegah/mengurangi timbulnya pembakaran sehingga waktu untuk
mulai terbakar lebih lama, memperlambat penyebaran api dan berhenti
terbakar bila dijauhkan dari sumber api. Dengan spesifikasi sifat yang
demikian maka resin ini baik digunakan sebagai bahan dinding panel dengan
tahan api. Banyaknya Jumlah resin yang digunakan pada komposit
mempengaruhi nilai uji mekaniknya (Surdia, 2000)

Dalam penggunaannya resin biasanya dicampur dengn katalis. Cairan ini
bisa disebut pendamping setia resin, cairan ini biasanya berwarna bening dan
berbau agak sengak. Katalis ini berfungsi untuk mempercepat proses
pengerasan adonan fiber, semakin banyak katalis maka akan semakin cepat
adonan mengeras tetapi hasilnya kurang bagus. Cairan ini jika mengenai kulit

akan terasa panas (Wirjosentono, 1995).
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2.2.4 Tegangan

Kekuatan suatu material didefinisikan sebagai kemampuan material dalam
menahan pembebanan atau gaya — gaya mekanis sampai terjadi kegagalan.
Jika sebuah benda diberi gaya, maka benda tersebut akan mengalami
perubahan, seperti perubahan panjang. Pertambahan panjang benda (AL)
berbanding lurus dengan gaya (F) yang diberikan terhadap benda, yang dapat
dituliskan dalam persamaan:

F=kAL @2.1)

dengan k adalah konstanta perubahan panjang, F adalah gaya dan AL adalah
pertambahan panjang benda.
Secara umum gaya per satuan luas disebut dengan tegangan (stress) dengan

satuan N/m’ (Van Vlack, 1992) :

Tegangan = e g (2.2)

luas
Regangan didefinisikan sebagai perbandingan perubahan panjang terhadap

panjang mula — mula (Van Vlack, 1992) .

R _ Perubahan panjang _ AL -
SRR Panjang mula — mula ~ I, (28)
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Gambar 2.2. (a) Tegangan; (b) Regangan

Tegangan didefinisikan sebagai tekanan terhadap gaya — gaya luar, yang
diukur dalam bentuk gaya yang ditimbulkan per satuan luas. Tegangan tarik
adalah apabila sepasang gaya tarik aksial menarik suatu batang dan akibatnya
batang tersebut cenderung meregang atau bertambah panjang, maka gaya
tersebut dinamakan gaya tarik. Tegangan geser adalah dimana suatu bidang
mengalami gaya geser, sedangkan tegangan tekan yaitu bila sepasang gaya
aksial menekan benda sehingga benda tersebut cenderung memendek.

Hukum Hooke menyatakan bahwa kekakuan bahan merupakan
perbandingan antara tegangan dan regangan bahan dalam batas elatisitas yang

bernilai konstan, seperti pada Gambar 2.3. Perbandingan ini disebut dengan

modulus elastisitas atau biasa disebut dengan modulus Young.
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—* Deformasi Plastis *+— _

s . Ultanmte Teaside Strength |
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Gambar 2.3 Kurva Tegangan dan Regangan

Daerah Linear ( elastic limif) terjadi bila sebuah bahan diberi beban
sampai pada titik A, kemudian bebannya dihilangkan, maka bahan tersebut
akan kembali ke kondisi semula (tepatnya hampir kembali ke kondisi semula)
yaitu regangan nol pada titik O. Tetapi bila beban ditarik sampai melewati titik
A, hukum Hooke tidak lagi berlaku dan terdapat perubahan permanen dari
bahan tersebut.

Titik Luluh atau batas proporsional yaitu titik dimana suatu bahan apabila
diberi suatu beban memasuki fase peralihan deformasi elastis ke plastis. Yaitu
titik sampai di mana penerapan hukum Hooke masih bisa ditolerir. Dalam
praktek, biasanya batas proporsional sama dengan batas elastis.

Deformasi plastis (plastic deformation) yaitu perubahan bentuk yang tidak
kembali ke keadaan semula, vaitu bila bahan ditarik sampai melewati batas

proporsional. Ultimate Tensile Strength (UTS) merupakan besar tegangan




15

maksimum yang didapatkan dalam uji tarik. Titik Putus merupakan besar
tegangan di mana bahan yang diuji putus atau patah.

Modulus elastisitas merupakan kemampuan bahan untuk menahan
perubahan bentuk atau lentur yang terjadi sampai dengan batas proporsi.
Semakin besar beban yang bekerja, semakin tinggi tegangan yang timbul dan
semakin besar perubahn bentuk yang akan terjadi sampai batas proporsi.
Hubungan tegangan dan regangan membentuk garis lurus.

Hubungan antara tegangan dan regangan dapat dirumuskan :

Pl (2.4)

£
dengan,

E = Modulus Elastisitas (N/m?)
c= Tegangan (N/m?)
¢ = Regangan
Tegangan yang dihitung dari beban maksimum (beban pada saat patah)
disebut tegangan patah. Modulus patah (MOR) merupakan sifat mekanis dari
bahan, yang berhubungan dengan kekuatan yaitu ukuran kemampuan bahan

untuk menahan beban atau gaya luar yang bekerja padanya sampai batas

maksimal dan cenderung merubah bentuk dan ukuran tersebut (Kollman,

1968).




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan dan Galian non
Logam, Balai Riset dan Standarisasi Industri (BARISTAND) Ulu gadut, Padang,

yang dimulai pada bulan April 2011.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
a. Alat — alat
1. Timbangan digital bermerek GM-300P dengan ketelitian minimal 0,1
gram untuk menimbang sekam yang telah digiling maupun yang belum

digiling.

Gambar 3.1 Timbangan Digital
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2. Blender miyako untuk menggiling sekam.

Gambar 3.2 Penggiling sekam

3. Seperangkat alat uji kuat tekan Jenis Wekob 2153 Neu Wulmshorf

Gambar 3.3 Alat uji kuat tekan dan kuat lentur

4. Ayakan untuk memisahkan sekam padi berukuran 2 mm. Ayakan ini

buatan Endecotts LTD dari London, Inggris.

17
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Gambar 3.4 Ayakan Bubuk Ukuran 2 mm

5. Cetakan dari bahan seng dengan ukuran (5x5x6)cm untuk pengujian
kuat tekan dan cetakan ukuran (1 0x5x3)cm untuk pengujian kuat lentur.
6. Alat pengaduk dari kayu untuk mengaduk sekam yang dicampur

dengan resin yucallac 157.

b. Bahan

I. Sekam padi dari salah satu tempat penggilingan padi di daerah
Payakumbuh.

2. Resin yucallac 157 dengan katalis mekpo
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3.3 Tata Laksana Penelitian
Penelitian ini diawali dengan persiapan bahan dan dilanjutkan dengan

proses penggilingan padi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada alur penelitian

Sekam Padi

A

(Gambar 3.5).

Penggilingan

A

Proses pengayakan

l

[ Penambahan Resin 30%, 40%, 50%, 60%, 70% dan 80% + Katalis (1% dari berat resin)

l

Proses pencetakan

Papan sekam

4
Pengujian Kuat tekan, Kuat
Lentur dan Modulus Elastisitas

Analisis Data dan
Kesimpulan

Gambar 3.5 Alur Penelitian
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3.3.1 Pembuatan Sampel

1. Sekam digiling sampai halus.

2. Kemudian diayak dengan ayakan ukuran 2 mm untuk mendapatkan
ukuran partikel sekam yang seragam yaitu ukuran 2 mm.

3. Dicampurkan 200 gram sekam yang telah diayak dengan resin yucllac
157 (1 % katalis mekpo dari berat resin) sebanyak 30%. 40%, 50%.
60%, 70% dan 80% dari berat sekam. Kemudian diaduk sampai merata
dan dituangkan ke dalam cetakan. Dan diberi tekanan hingga padat.

4. Sekam yang telah dipadatkan, dijemur sampai kering minimal 24 jam.

5. Setelah kering, sampel dilepaskan dari cetakan dan dapat dilanjutkan ke
proses pengujian.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Komposisi Sampel

Persentase

No. Pengujian i
Berat Resin

30 %
40 %
1. Kuat Tekan 50 %
60 %
70 %
80%
30 %
40 %
2. Kuat Lentur 50 %
60 %
70 %
80%
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3.3.2 Proses Pengujian

A. Uji Kuat Tekan
Sampel yang telah kering diuji kuat tekan dan kuat lenturnya.
Kuat tekan papan sekam padi diuji dengan cara ditekan sampai
menyebabkan keretakan. Pengujian kuat tekan ini dilakukan untuk
mengetahui kuat tekan hancur dari papan sekam padi. Kuat tekan ini
mengacu pada standar pengujian ASTM C 109.

Nilai kuat tekan papan sekam padi dihitung dengan persamaan -

F
Kuat tekan (o) = sya “2 Q.

luas
dengan, A = Luas penampang atau permukaan yang diberi gaya (m°)
F = Gaya yang diberikan (N)

o = Kuat tekan (N/mz)

B. Uji Kuat Lentur dan Modulus Elastisitas (MOE)

Kekuatan lentur atau kekuatan bending adalah tegangan bending
terbesar yang dapat diterima akibat pembebanan luar tanpa mengalami
deformasi besar. Pengujian kuat lentur dilakukan untuk mengetahui
ketahanan suatu bahan terhadap pembebanan pada titik lentur dan juga
untuk mengetahui keeleksitasan suatu bahan. Cara pengujian kuat lentur
ini dengan memberikan pembebanan tegak lurus terhadap sampel dengan
tiga titik lentur dan titik-titik sebagai penahan yang berjarak tertentu. Titik

pembebanan diletakkan pada pertengahan panjang sampel. Pada pengujian
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ini terjadi perlengkungan pada titik tengah sampel dan besarnya
perlengkungan ini dinamakan defleksi (). Kemudian dicatat beban
maksimum (W maks) dan regangan saat spesimen patah. Skema pengujian
kuat lentur seperti Gambar 3.6,

Modululus elastisitas adalah kemampuan papan partikel untuk
mempertahankan bentuk dan ukuran semula jika dikenai suatu gaya.
Untuk mendapatkan modulus elastisitas  (modulus of elasticity, MOE)
digunakan pengujian lengkung statik (static bending test). Pada penelitian

ini menggunakan Three point bending test.

penekanan

Gambar 3.6 Skema pengujian kuat lentur

Pada perhitungan untuk menentukan kekuatan lentur/bending, digunakan

persamaan sesuai standar ASTM D-790), yaitu :

3wl (3.2)
2bh?
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Untuk menentukan nilai Modulus Elastisitas digunakan rumus :

wor = WE (33)
"~ 4ybh3
dengan,

W = Beban patah maksimum (kN)
MOE = Modulus Elastisitas (N/m?)

1 = Jarak tumpuan (cm)

b = Lebar rata — rata benda uji (cm)
h = Tebal rata —rata benda uji (cm)

K =Kuat lentur benda uji (N/m?)



BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Kuat Tekan

Pengujian terhadap kuat tekan papan partikel sekam padi dengan variasi
resin berturut — turut sebanyak 30 %, 40 %, 50 %, 60 %, 70%, dan 80 % dengan
menggunakan alat kuat tekan jenis Wekob 2153 Neu Wulmshorf diperoleh hasil

seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Kuat Tekan

Panjang Lebar
No. | Variasi Resin | Sampel Sampe] | Beban K“g th%‘;a“
(cm) (cm) (kN)
1. 30 % 3 5 11 7.3x10°
2. 40 % 3 5 45 3x10’
3. 50 % 3 5 82 5,5x107
4. 60 % 3 5 94 6.3x107
5. 70 % 3 5 104 6.9x107
6. 80 % 3 5 138 9.2x10’

Nilai kuat tekan papan partikel sekam padi yang diperoleh dari hasil
pengujian dengan alat Wekob 2153 Neu Wulmshorf ini, diketahui akan meningkat
sesuai dengan proporsi peningkatan jumlah resin. Nilai kuat tekan optimum

diperoleh pada jumlah resin 80 % yaitu 9.2x10” N/m® dan nilai minimum
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diperoleh pada jumlah resin 30 % yaitu 7,3x10° N/m”. Grafik hubungan variasi

resin terhadap kuat tekan dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Kuat Tekan (107 N/m?)

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Variasi Resin (%)

Gambar 4.1 Grafik hubungan kuat tekan papan partikel sekam padi terhadap
variasi resin

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa papan partikel sekam padi dengan
komposisi resin 30 % memiliki nilai kuat tekan terendah yaitu 7,3x10° N/m?. Hal
ini disebabkan karena resin yang digunakan paling sedikit, sehingga sekam padi
tidak terikat kuat dengan resin sebagai pengikatnya.

Pada papan partikel sekam padi dengan kadar resin 40 % diperoleh nilai
kuat tekan sebesar 3x10’ N/m’. Pada papan partikel yang kedua ini, nilai kuat
tekannya lebih tinggi dari nilai kuat tekan papan partikel dengan kadar resin 30 %.
Karena, kemampuan resin untuk mengikat sekam padi pada papan partikel ini
lebih kuat dan menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih besar dari papan partikel

dengan kadar resin 30 %.
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Untuk variasi yang ketiga dengan kadar resin 50 % diperoleh kuat tekan
sebesar 5,5x10” N/m®. Papan partikel ini memilki nilai kuat tekan lebih tingi dari
papan partikel dengan kadar resin 30 % dan 40 %. Hal ini, disebabkan karena
sekam padi dapat terikat dengan baik oleh resin sebagai pengikatnya. Dimana,
perbandingan resin dan sekamnya sama. Sehingga. kuat tekan papan partikel yang
dihasilkan lebih optimal.

Pada variasi resin 60 % nilai kuat tekan papan partikel sekam padi sebesar
6,3x10” N/m’. Papan partikel ini memiliki nilai kuat tekan yang lebih tinggi dari
papan partikel yang variasi resinnya 30 %, 40 % dan 50 %. Pada papan partikel ini
resinnya lebih dominan dari sekam, sehingga kuat tekan papan partikel yang
dihasilkan juga lebih tinggi.

Variasi resin 70 % dan 80 % memiliki nilai kuat tekan berturut — turut
sebesar 6,9x10” N/m” dan 9.2x10” N/m’. Pada variasi ini pun komposisi resin
lebih banyak dari sekam, sehingga nilai kuat tekan papan partikel juga meningkat
dan papan partikel ini banyak dipengaruhi oleh resin.

Dari penelitian ini, variasi resin mempengaruhi nilai kuat tekan papan
partikel sekam padi. Hal ini sesuai dengan Surdia (2000), dimana semakin banyak
jumlah perekat menyebabkan kontak antar partikel semakin baik sehingga ikatan
antar partikel juga semakin baik dan semakin kuat dan stabil papan partikel yang
dihasilkan.

Papan partikel sekam padi yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki

nilai kuat tekan antara 7’,3)(]06 N/m? — 9,2)-1107 N/m’, dimana nilai rata — rata kuat

tekan sebesar 5,27x10” N/m’. Nilai ini berada di atas standar yang disyaratkan
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oleh Standar Nasional Indonesia (SNI 03-2105-2006) yaitu 1,47x10° N/m? —

3.04x10° N/m>.

4.2 Pengujian Kuat Lentur

Pengujian terhadap kuat lentur papan partikel sekam padi dengan variasi
resin berturut — turut sebanyak 30 %, 40 %. 50 %. 60 %, 70%., dan 80 % dengan
menggunakan alat kuat tekan jenis Wekob 2153 Neu Wulmshorf diperoleh hasil

seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Kuat Lentur

No. Variasi l;:?i;g% Sl;f:;l g;;‘gpcgl l Beban Kuat Lentur
. 2

Resin @it o) ) (kN) (N/m?)

1. 30 % 10 3 1,2 0.5 1.3x107

. 40 % 10 3 1.4 0.85 1,7x107

3. 50 % 10 3 1.5 2,25 4x10’

4, 60 % 10 3 2 3,5 3.5x107

5. 70 % 10 3 25 2.4 2x107

6. 80 % 10 3 2,5 3.65 2.34x10’

Nilai kuat lentur papan partikel sekam padi yang diperoleh dari hasil
pengujian dengan alat Wekob 2153 Neu Wulmshorf ini, diperoleh nilai kuat lentur
meningkat pada komposisi resin 80 % yaitu 2,3x10” N/m? dan memiliki nilai kuat

tekan optimum pada komposisi resin 50 % yaitu 4x10” N/m?, kemudian nilai kuat
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lentur papan partikel sekam padi menurun pada komposisi resin 60 %, Grafik

hubungan variasi resin dengan kuat lentur dapat dilihat pada Gambar 4.2,

Kuat Lentur (107 N/m?)
= N w
= wv [\S] w w w

Variasi Resin (%)

{

Gambar 4.2 Grafik hubungan kuat lentur papan partikel sekam padi terhadap
variasi resin

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada variasi resin 30 % memiliki nilai
kuat lentur terendah yaitu 1,3x10” N/m2. Hal ini, disebabkan karena resin yang
digunakan paling sedikit, sehingga sekam padi tidak terikat kuat dengan resin
sebagai pengikatnya. Sehingga menghasilkan nilai kuat lentur yang rendah.

Varisi resin yang kedua dengan kadar resin 40 % diperoleh nilai kuat
lentur sebesar 1,7x10” N/m% Pada benda uji yang kedua ini, nilai kuat lenturnya
lebih tinggi dari nilai kuat lentur benda uji yang pertama. Sehingga, kemampuan
resin untuk mengikat sekam padi pada benda uji ini lebih kuat dan menghasilkan

nilai kuat lentur yang lebih besar dari benda uji yang pertama.
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Untuk variasi yang ketiga dengan kadar resin 50 % diperoleh kuat lentur
sebesar 4x10” N/m’. Benda uji ini memilki nilai kuat lentur maksimal pada
penelitian ini. Hal ini, disebabkan karena sekam padi dapat terikat dengan baik
oleh resin sebagai pengikatnya. Dimana, perbandingan resin dan sekamnya sama.
Sehingga, papan partikel yang dihasilkan lebih optimal.

Pada variasi resin 60 % nilai kuat lentur papan partikel sekam padi sebesar
3,5x10” N/m>. Pada benda uji ini mengalami penurunan nilai kuat tekan dari pada
benda uji yang variasi resinnya 50 %. Hal ini, disebabkan karena pada saat
pengadukan sampel tidak homogen dan pencetakan papan partikel yang kurang
padat. Sehingga, terbentuk void, yaitu adanya celah pada serat atau bentuk serat
yang kurang sempurna yang dapat menyebabkan matrik tidak mampu mengisi
ruang kosong pada cetakan. Bila papan partikel tersebut menerima beban, maka
daerah tegangan akan berpindah ke daerah void sehingga akan mengurangi
kekuatan papan partikel tersebut. Pada pengujian lentur akan berakibat lolosnya
serat dari matrik.

Variasi resin 70 % dan 80 % memiliki nilai kuat lentur berturut — turut
sebesar 2x10” N/m” dan 2,3x10” N/m’. Pada variasi resin 70 % mengalami
penurunan nilai kuat lentur dari papan partikel sekam padi dengan kadar resin
60 %, dimana pada papan partikel ini terjadi penurunan nilai kuat lentur yang
drastis dari papan partikel dengan kadar resin 60 %. Hai ini dapat terjadi karena,
papan patikel yang dihasilkan kurang padat dan kurang kering pada saat
pencetakan. Sehingga, papan partikel yang dihasilkan sedikit agak rapuh pada saat

diuji.
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Papan partikel sekam padi yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki
nilai kuat lentur antara 1,3x107 N/m? — 4x10’ N/mz, dimana nilai rata — rata kuat
lentur sebesar 2,47x10’ N/m”. Nilai ini berada di atas standar yang disyaratkan
oleh Standar Nasilonal Indonesia (SNI 03-2105-2006) yaitu masing — masing

8.04x10° N/m?® — 1.8x10” N/m’.

4.3 Pengujian Modulus Elastisitas (MOE)

Pada pengujian ini tidak berhasil dilakukan, karena pada saat papan
partikel sekam padi yang diuji dengan alat Wekob 2153 Neu Wulmshorf langsung
patah menjadi dua. Sehingga, tidak terjadinya perlengkungan atau defleksi pada
sampel yang diuji. Hal ini, menyebabkan tidak dapat dihitungnya nilai modulus

elastisitas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.2 Kesimpulan

Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat lentur papan partikel sekam

padi dengan variasi komposisi resin dapat disimpulkan bahwa :

1. Papan partikel sekam padi yang memiliki nilai kuat tekan optimum
yaitu pada variasi resin 80 % sebesar 9,2x10” N/m? dan nilai kuat
tekan minimum pada variasi resin 30 % sebesar 7.3x10° N/m>.
Pada semua variasi resin, nilai kuat tekan pada penelitian ini berada
di atas Standar Nasional Indonesia (SNI).

2. Papan partikel sekam padi yang memiliki nilai kuat lentur optimum
yaitu pada variasi resin 50 % sebesar 4x10’ N/m® dan nilai
minimum pada variasi resin 30 % sebesar 1,3x10’ N/m?. Nilai kuat
lentur papan partikel sekam padi pada variasi resin 30 % - 80 %
pada penelitian ini berada di atas Standar Nasional Indonesia

(SNI)

5.2 Saran’
Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk :
1. Melakukan pengujian Modulus Elastisitas agar dapat diketahui aplikasi

yang lain dari papan partikel sekam padi.
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2. Pada saat pembuatan sampel agar memperhatikan pengadukan sampel
serta menggunakan alat penekan atau alat compress yang bersatandar
Nasional supaya didapatkan sampel yang homogen dan meminimalisir

void, sehingga nilai pengujian yang diperoleh lebih baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
Perhitungan Kuat Tekan

Dengan menggunakan persamaan

GZZ

dengan o = kuat tekan (N/m’)
F = gaya tekan (kN)
A = Luas permukaan (cm?)
1. Sampel dengan resin 30 %
F=11kN=11000 N

A=3cmx5cm=15cm’ = 15x102 m?

11000 N
= =7 3%x10° N/m?
15x10~2 m2

2. Sampel dengan resin 40 %
F=45kN =45000 N
A=15x107 m’

o= AN = 3x107 N/m?
15x1072 m?
3. Sampel dengan resin 50 %
F =82 kN = 82000 N
A =15x107 m?

82000 N

= ———— 7 N/m?
o 152102m2 5,5x10" N/m

4. Sampel dengan resin 60 %

F =64 kN = 64000 N




A =15cm?

64000 N

g 1521022 6,3x10" N/m

. Sampel dengan resin 70 %

F =104 kN = 104000 N

A=15x102 m?
LGN
= rioimE > o

. Sampel dengan resin 80 %
F=138 kN = 138000 N

A =15x107 m?

_ 138000N oo
e e N/m



Lampiran 2
Perhitungan Kuat Lentur
dengan menggunakan persamaan :

_ 3FI
T 2bh?

dengan, K = Kuat Lentur (N/m?)
F = Gaya yang diberikan (kN)
| = Jarak penyangga (cm)
b = Lebar benda uji (cm)
h = Tebal benda uji (cm)
1. Sampel dengan resin 30 %

F=0,5kN=500N

1=8cm

b=3cm

h=1,2cm

sl x500 Nx8cm
" 2x3cmx (1,2 cm)?

=1,39 x107 N /m?

2. Sampel dengan resin 40 %
F=085kN=850N
1=8cm
b=3cm
h=14cm

- 3x850Nx8cm
" 2x3cmx(1L4cm)

5 =1,7x107 N/m?




. Sampel dengan resin 50 %

F=225kN=2250 N
1=8cm

b=3cm

h=1,5cm

o 3x2250Nx8cm
"~ 2x3cmx(1,5cm)

> = 4x107 N/m?

. Sampel dengan resin 60 %
F=35kN=3500N
1=8cm

b=3cm

h=2cm

A 3xx3500Nx8cm

~ 2x3cmx (2 cm)? oLy Mo

. Sampel dengan resin 70 %

F=24kN=2400N
1=8cm

b=3cm

h=22cm

3x2400N x8cm

T 2x3cmx (2,2 cm)? LD N o

. Sampel dengan resin 80 %
F=3,65kN=3650N
1=8cm

b=3cm



h=25cm

_ 3x3650Nx8cm
" 2x3cmx(2,5cm)?

= 2,3x107 N/m?



Lampiran 3
Sampel Kuat lentur

Variasi resin 30 % Variasi resin 40 %

Variasi resin 50 %

Variasi resin 70 % Variasi resin 80 %




Lampiran 4

Sampel Kuat tekan

Variasi resin 30 %

Variasi Resin 50 %

Variasi Resin 70 %

Variasi resin 40 %

Variasi Resin 60 %

Variasi Resin 80 %



